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	Penelitian ini dilakukan untuk membahas tentang penerapan media pembelajaran berbasis teknologi Smart Board terhadap motivasi belajar peserta didik di UPT SMAN 1 Takalar. Tujuan dari penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi Smart Board di UPT SMAN 1 Takalar, untuk mengetahui penggunaan media pembelajaran Smart Board terhadap peningkatan motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di UPT SMAN 1 Takalar. Penelitian ini menggunakan dua pendekatan yakni pendekatan pedagogik dan psikologi. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Kemudian untuk pengumpulan datanya peneliti menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran Smart Board di UPT SMAN 1 Takalar merupakan suatu bentuk inovasi yang berkontribusi positif terhadap peningkatan mutu pendidikan. Penggunaan teknologi Smart Board dimaksudkan untuk mengembangkan potensi peserta didik dengan mempertimbangkan perbedaan kondisi serta gaya belajar masing-masing individu. Media ini mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif melalui berbagai fitur modern seperti tampilan gambar, animasi, video, dan fitur pendukung lainnya, sehingga proses belajar menjadi lebih efektif dan menyenangkan. Penerapan media pembelajaran berbasis teknologi Smart Board dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Hal tersebut ditunjukkan oleh perkembangan antusiasme peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung, terutama melalui interaksi langsung dengan media tersebut, seperti menjawab kuis dan menulis di papan Smart Board. 

	Kata Kunci: Media Pembelajaran,  Motivasi Belajar, Smart Board.
	
	ABSTRACT. 

	
	
	[bookmark: _GoBack]This study was conducted to discuss the application of Smart Board technology-based learning media to student learning motivation at the UPT SMAN 1 Takalar. The purpose of this study was to determine the use of Smart Board technology-based learning media at the UPT SMAN 1 Takalar and to determine its use in improving student learning motivation in Islamic Religious Education (PAI) subjects at the UPT SMAN 1 Takalar. This study employed two approaches: a pedagogical approach and a psychological approach. The researchers then used observation, interview, and documentation techniques to collect data. The results of this study indicate that the use of Smart Board technology at the UPT SMAN 1 Takalar is a form of innovation that positively contributes to improving the quality of education. The use of Smart Board technology is intended to develop student potential by considering the differences in conditions and learning styles of each individual. This media can create a more engaging and interactive learning environment through various modern features such as images, animations, videos, and other supporting features, thereby making the learning process more effective and enjoyable. The implementation of Smart Board technology-based learning media can increase student motivation in Islamic Religious Education (PAI). This is demonstrated by the growing enthusiasm of students throughout the learning process, particularly through direct interaction with the media, such as answering quizzes and writing on the Smart Board



PENDAHULUAN 
	Pendidikan merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia yang memiliki pengaruh besar dan tidak dapat dipisahkan. Mengingat pentingnya pendidikan dalam membentuk dan mempersiapkan peserta didik agar siap menghadapi berbagai tantangan di masa kini maupun masa mendatang. Seorang pendidik berperan langsung dalam pelaksanaan proses pendidikan dengan melaksanakan tugasnya secara optimal, karena menjadi peran kunci dalam mencapai tujuan pendidikan di sekolah, serta dapat mewujudkan sistem pendidikan yang berkualitas. Sejak beberapa tahun terakhir, teknologi yang digunakan dalam institusi pendidikan telah mengalami transformasi signifikan yang dipengaruhi oleh kemajuan pesat dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. Peran pendidik sangat dibutuhkan agar mampu mengelola teknologi dengan baik dalam lingkup pendidikan.
	Guru menjadi pendidik profesional yang memegang tanggung jawab dalam memberikan pelayanan kepada peserta didik sebaik mungkin dengan harapan dapat tumbuh sesuai dengan tujuan pendidikan. Seorang guru memiliki kewajiban untuk merencanakan, melaksanakan, membimbing, serta melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran. Oleh sebab itu, tenaga pendidik (guru) berperan penting dalam sistem pendidikan serta turut menentukan keberhasilan dalam pelaksananaan proses pembelajaran. Seorang guru dituntut untuk menjadi teladan yang positif bagi peserta didik, baik ketika berada di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Maka, profesi guru sangat mulia karena berkontribusi dalam merancang kehidupan yang lebih baik bagi generasi penerus masa depan.
		Salah satu elemen penting yang memengaruhi keberhasilan proses pembelajaran adalah penggunaan media yang mampu mendukung guru dan peserta didik dalam penyampaian materi dan menerima materi dengan berbagai macam. Media sangat strategis untuk mencapai tujuan pembelajaran dan meningkatkan keinginan, motivasi, serta dorongan untuk berpartisipasi dalam belajar. Namun, banyak pendidik yang enggan untuk menggunakan media dalam praktik mengajarnya.
		Masalah yang kerap muncul selama pelaksanaan proses pembelajaran dapat dilihat dari kurangnya keaktifan peserta didik dan rasa bosan yang dilihat pada saat pembelajaran dilakukan di kelas. Keterbatasan dalam pemanfaatan media pembelajaran sering menjadi kendala yang memengaruhi efektivitas proses pembelajaran seperti papan tulis manual yang membuat penyampaian materi menjadi kurang menarik. Karena kurangnya variasi, peserta didik sering merasa kesulitan dalam memahami materi. 
		Berdasarkan temuan awal dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan bersama peserta didik dan guru terkait dengan motivasi belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di UPT SMAN 1 Takalar, berbagai macam masalah kerap terjadi sebelum diterapkannya media pembelajaran berbasis teknologi Smart Board, salah satunya karena kurangnya antusiasme dan ketertarikan peserta didik dalam materi yang di dapatkan. Namun, peserta didik di sekolah ini memiliki kemampuan dan motivasi belajar yang beragam, sehingga bisa memberikan informasi tentang penerapan media berbasis teknologi Smart Board dalam pelaksanaan pembelajaran. Peneliti memilih SMAN 1 Takalar untuk penelitian ini karena mempunyai fasilitas yang memadai. Seperti berbagai media, alat, serta internet  yang memudahkan penggunaan media berbasis teknologi untuk menunjang terciptanya proses pembelajaran efektif. Maka, dengan diterapkannya media Smart Board ini di harapkan dapat menjadi sebuah gaya belajar yang mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik agar semakin aktif, dan guru mampu mewujudkan pembelajaran yang kondusif, serta dapat menambah semangat peserta didik.
		Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan judul Penerapan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Smart Board Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di UPT SMA Negeri 1 Takalar.
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METODE PENELITIAN 
[bookmark: _Hlk215504130][bookmark: _Hlk215175212]	Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, yaitu untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai sesuatu yang diteliti, seperti pengaruh penggunaan Smart Board terhadap motivasi belajar peserta didik dengan melakukan wawancara yang kemudian peneliti langsung melihat kondisi lapangan. Metodologi kualitatif dalam penelitianl mengutamakan pemahaman mendalam tentang fenomena yang diteliti, serta menekankan pada interpretasi dan pemahaman konteks yang kompleks. Jenis endekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan psikologis dan pedagogis yang didasarkan pada keadaan peserta didik yang diteliti, khususnya sepanjang proses pembelajaran dan keadaan guru selama proses mengajar di dalam kelas. 
	Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu: Observasi, jenis observasi yang dilakukan adalah observasi langsung terhadap motivasi belajar peserta didik saat diterapkannya media pembelajaran Smart Board di kelas. Wawancara, teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur dan terbuka. Ini lmerupakan proses ltanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik, terdapat dua pihak dengan kedudukan yang berbeda dalam proses wawancara. ata yang ingin diperoleh melalui wawancara adalah semua yang berkaitan dengan penerapan media Smart Board dan motivasi peserta didik, serta penggunaan dalam pembelajaran yang mencakup peserta didik. Dokumentasi, mengumpulkan dokumen-dokumen yang dibutuhkan oleh peneliti, seperti hasil foto dan gambaran umum UPT SMAN 1 Takalar serta juga dibutuhkan buku, undang-undang, dan dalil yang berkaitan dengan penelitian. Dalam penelitian kualitatif, dokumentasi membantu memperkuat keabsahan data dengan memberikan konteks tambahan terhadap fenomena yang diteliti.
	Teknik analisis data yang digunakan yaitu: Melakukan reduksi data, Pada tahap ini, peneliti merangkum serta menyusun kembali inti dari informasi yang didapat untuk memperoleh gambaran pokok yang lebih jelas dan terarah. Penyajian data adalah usahal mengorgalnisasi dan memaplarkan data secaral menyeluruh lguna memperoleh lgambaran secaral lengkap daln utuh. Langkah terakhir dalam penelitian ini meliputi penarikan kesimpulan dan verifikasi hasil analisis yang kemudian digunakan oleh peneliti sebagai dasar pengambilan keputusan.
	Uji keabsahan data, peneliti dalam studi ini hanya menggunakan dua bentuk triangulasi, yakni triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber diterapkan dengan cara mengecek kembali informasi dari beragam perspektif agar data yang diperoleh lebih tepat dan dapat dipercaya dari beberapa sumber yang berbeda seperti guru atau peserta didik lainnya. Data yang dikumpulkan dari sumber-sumber tersebut kemudian dianalisis, dideskripsikan dan dikategorikan untuk menemukan persamaan atau perbedaan. Proses analisis ini mengarah pada pembentukan kesimpulan. Selanjutnya, triangulasi teknik dilakukan dengan memeriksa data yang berasal dari narasumber yang sama, namun menggunakan metode pengumpulan data yang beda.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian
a. Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Smart Board Pada Mata Pelajaran PAI di UPT SMAN 1 Takalar
Pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi Smart Board merupakan salah satu inovasi terkini dalam bidang pendidikan yang digunakan oleh guru sebagai media pembelajaran dalam bentuk audio visual. Teknologi ini mempermudah penyampaian materi untuk peserta didik sekaligus menciptakan kondisi pembelajaran yang lebih aktif dan menyenangkan. Penerapan media Smart Board di UPT SMAN 1 Takalar diharapkan dapat menjadi solusi yang tepat, efisien, dan praktis dalam mengatasi berbagai kendala yang dihadapi dalam pembelajaran. Dengan demikian, penggunaan Smart Board bukan hanya sebagai alat bantu mengajar, tetapi juga sebagai media inovatif yang dapat meningkatkan pemahaman, penghayatan, dan penerapan nilai-nilai Agama Islam di kalangan peserta didik secara lebih kontekstual dan relevan. Hal ini dapat menjadi acuan dalam penggunaan media Smart Board pada proses pembelajaran. Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di SMAN 1 Takalar, dimana fokus dalam penelitian ini yaitu penerapan media pembelajaran berbasis teknologi Smart Board pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas XI. Peneliti memperoleh data dari guru PAI dan beberapa peserta didik kelas XI di SMAN 1 Takalar.
	Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa adanya sebuah inovasi baru dalam pendidikan terkait penggunaan media pembelajaran Smart Board sangat membantu dan memberikan dampak positif dalam proses pembelajaran. Teknologi ini mampu meningkatkan interkasi, menarik minat belajar peserta didik, serta mempermudah guru dalam menyampaikan materi ajar agar mampu membuat peserta didik menyenangkan dan mempermudah dalam menerima pembelajaran. Namun untuk mendapatkan manfaat yang optimal, sangat diperlukan pelatihan bagi guru-guru serta dukungan fasilitas dan infrastruktur yang memadai dari sekolah demi mencapai tujuan pendidikan. Kondisi tersebut menandakan bahwa media pembelajaran yang canggih harus terus dikembangkan. Peneliti menyimpulkan bahwa media pembelajaran Smart Board mampu memenuhi kebutuhan belajar peserta didik yang beragam dan mempunya gaya belajar masing-masing agar dalam proses pembelajaran menjadi kondusif dan efektif. 
b. Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Smart Board Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik
	Berdasarkan pada beberapa hasil wawancara, peneliti dapat menyimpulkan bahwa penggunaan media Smart Board yang diterapkan pada mata pelajaran PAI sangat membantu peserta didik dalam proses pembelajaran, dimana mereka semakin tertarik, antusias, dan termotivasi untuk menerima materi yang diberikan oleh guru. Peserta didik kadang ada yang merasa bosan dan mengantuk dalam proses pembelajaran di kelas ketika menggunakan papan tulis biasa dan buku paket sebelum adanya penerapan media smart board. Selain itu, media Smart Board ini membuat peserta didik lebih aktif dalam bertanya dan menjawa soal yang berikan oleh guru, karena merasa mudah dalam memahami penjelasan.
	Penerapan media pembelajaran berbasis teknologi Smart Board sangat membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan dan pemahaman belajarnya. Media ini kondusif dalam pembelajaran, khususnya dalam meningkatkan keterlibatan peserta didik dan kemudahan guru untuk memberikan materi pengajaran. Namun keberhasilannya dilihat dari kesiapan guru, sarana prasarana yang mendukung, dan pengelolaan kelas yang baik. Karena keberhasilan untuk mencapai tujuan pembelajaran adalah bagaimana peserta didik dapat terlibat aktif dan guru mampu memnyajikan materi dengan baik dan kreatif. Dengan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi peserta didik akan menjadikan peserta didik merasa lebih termotivasi untuk ikut serta dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung di kelas, terlebih jika seorang guru mampu memberikan tempat belajar yang nyaman, kondusif sehingga peserta didik belajar dengan baik dan disiplin. Kemudian faktor sosial seperti dukungan dari keluarga, guru, dan teman sebaya juga memainkan peran penting. 
2. Pembahasan Penelitian
	Penggunaan media pembelajaran Smart Board yang diterapkan di UPT SMAN 1 Takalar menjadi sebuah inovasi yang sangat membantu peningkatan kualitas pendidikan. Media teknologi Smart Board digunakan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dengan melihat kondisi belajar dan gaya belajar yang berbeda-beda menjadi salah satu hal yang dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dengan fitu-fitur canggi dan modern seperti, gambar, animasi, video, serta berbagai macam fitur lainnya. 	Penggunaan media Smart Board memberikan kemudahan bagi guru dalam menyampaikan materi yang kompleks pada pembelajaran PAI, seperti konsep tauhid, iman, akhlak, serta kisah-kisah sejarah Islam. Visualisasi materi melalui gambar, video, dan animasi membuat penyampaian lebih mudah dipahami oleh peserta didik dengan berbagai gaya belajar, terutama peserta didik yang cenderung merasa bosan dengan media papan tulis dan buku cetak. Selain itu, guru dapat mengatur alur pembelajaran dengan lebih terstruktur, menyajikan materi secara sistematis, dan memberikan umpan balik secara langsung kepada peserta didik.
	Berdasarakan kegiatan observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti. Penelitian ini juga menemukan bahwa penggunaan Smart Board masih menghadapi berbagai kendala. Beberapa sekolah mengalami keterbatasan fasilitas teknologi, jaringan internet, serta kurangnya pelatihan bagi guru PAI dalam menggunakan teknologi secara maksimal. Banyak guru yang belum sepenuhnya menguasai perangkat digital sehingga pemanfaatan Smart Board belum optimal. Meskipun terdapat hambatan tersebut, secara keseluruhan, penggunaan teknologi Smart Board sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dapat katakan sebagai pendekatan yang efektif dan relevan dengan kebutuhan pembelajaran di era sekarang. 
	Peserta didik juga menyampaikan dalam wawancara bahwa mereka merasa lebih semangat dan tidak takut salah ketika menjawab soal di depan kelas karena suasana belajar terasa lebih menyenangkan dan tidak kaku. Hal ini menujukkan adanya rasa percaya diri dan kenyamanan belajar. Selain itu, Media pembelajaran berbasis Smart Board secara tidak langsung mendorong peserta didik untuk bertanya dan berdiskusi. Ketika guru menampilkan materi dengan video atau gambar yang belum mereka pahami, peserta didik secara spontan mengajukan pertanyaan. Ini menunjukkan bahwa rasa ingin tahu peserta didik meningkat.
	Guru yang pasif dan hanya menggunakan Smart Board sebagai alat proyeksi tanpa pendekatan yang komunikatif, cenderung tidak memberi dampak signifikan. Oleh karena itu, teknologi hanyalah alat bantu, sementara guru tetap menjadi penggerak utama dalam membentuk semangat belajar peserta didik.
[bookmark: _Hlk199912539]	Secara keseluruhan, penerapan media pembelajaran berbasis teknologi Smart Board terbukti memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Para peserta didik menunjukkan peningkatan minat, rasa ingin tahu yang lebih tinggi, keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran, serta sikap positif terhadap materi yang diajarkan. Namun demikian, keberhasilan tersebut sangat dipengaruhi oleh cara guru dalam merancang, mengelola, dan mengevaluasi proses pembelajaran berbasis teknologi. Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa motivasi belajar peserta didik mengalami peningkatan yang signifikan setelah diterapkannya media pembelajaran berbasis teknologi Smart Board dalam mata pelajaran PAI. Teknologi ini bukan hanya alat bantu visual, melainkan menjadi jembatan strategis untuk menghubungkan nilai-nilai Islam dengan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan zaman. Peserta didik tidak hanya menjadi objek yang menerima informasi, tetapi juga menjadi subjek aktif yang terlibat dalam membangun pengetahuan dan karakter keislaman.
	Penggunaan Smart Board dalam pembelajaran PAI secara tidak langsung juga membentuk generasi yang religius, cerdas teknologi, dan memiliki semangat belajar sepanjang hayat. Oleh karena itu, pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi hendaknya menjadi bagian dari kebijakan pendidikan nasional, khususnya dalam rangka penguatan pendidikan karakter berbasis agama yang relevan dengan kebutuhan generasi masa kini dan masa depan.

KESIMPULAN 
	Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi Smart Board pada mata pelajaran PAI di UPT SMAN 1 Takalar dengan cara merancang materi ajar yang yang akan diberikan dengan berbagai macam fitur interaktif. Penggunaan media Smart Board memberikan kemudahan bagi guru dalam menyampaikan materi yang kompleks pada pembelajaran PAI, seperti konsep tauhid, iman, akhlak, serta kisah-kisah sejarah Islam. Visualisasi materi melalui gambar, video, dan animasi membuat penyampaian lebih mudah dipahami oleh peserta didik dengan berbagai gaya belajar, terutama peserta didik yang cenderung merasa bosan dengan media papan tulis dan buku cetak. Pada saat diterapkannnya media teknologi Smart Board pada pembelajaran, motivasi peserta didik sangat jauh lebih meningkat. Media Smart Board, dengan keunggulan interaktivitas dan visualisasi yang tinggi, telah berhasil menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, dinamis, dan menyenangkan. Hal ini mendorong peserta didik untuk berpartisipasi secara lebih aktif dalam proses pembelajaran, sehingga meningkatkan rasa ingin tahu mereka terhadap materi diberikan oleh guru pada saat pembelajaran. Motivasi belajar peserta didik yang sebelumnya tergolong rendah atau sedang, khususnya dalam  pelajaran sering dianggap monoton.
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DAFTAR PERIKSA PENYERAHAN


Pastikan item berikut ada:

	koresponden pertama harus disertai dengan rincian kontak:
	Beri tanda (X)

	· Alamat email
	X

	· Alamat lengkap ( termasuk nama dan nomor jalan ( lokasi), kota, kode pos, negara bagian/provinsi, negara)
	

	· Nomor telepon pribadi
	

	
	

	Semua file yang diperlukan telah diunggah, dan berisi:
	

	· Semua penulis mengirim email
	

	· Semua keterangan gambar
	

	· Semua tabel ( termasuk judul dan catatan/deskripsi)
	

	· Referensi ada dalam 10 tahun terakhir (2012-2023), kecuali pada kajian taksonomi dan metode
	

	· Referensi yang diberikan minimal 15 jurnal ilmiah, dengan nomor DOI
	

	· Kata-katanya tidak lebih dari 8000 kata
	

	
	

	Pertimbangan lebih lanjut
	

	· Naskah telah “diperiksa ejaan & tata bahasanya” . Lebih baik jika direvisi oleh editor sains profesional atau penutur asli bahasa Inggris
	

	· Referensi dalam format yang benar untuk jurnal ini
	

	· Semua referensi yang disebutkan dalam daftar Referensi dikutip dalam teks, dan sebaliknya
	

	· Semua gambar dalam gambar berwarna dan dalam resolusi tinggi
	

	· Bagan (grafik dan diagram) dapat diedit
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